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Belajar merupakan kegiatan sadar dan terencana, ketika aktivitas itu
berlagsung ada beberapa aspek yang harus diperhatikan sehingga mendapatkan hasil
yang diinginkan. Pembelajaran yang dilaksanakan di sekoalah tidak selamanya
berjalan seperti yang diharapkan tetapi mendapat beberapa kesulitan juga dan
problema mengajar. Penelitian ini berjudul â€œKesulitan yang Dihadapi Siswa dalam
Pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 7 Banda Acehâ€• ini mengangkat masalah
kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 7
Banda Aceh. Dalam kaitan ini peneliti menetapkan siswa yang memiliki nilai
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dalam kelas sebagai target yang
ingin diteliti. Artinya jumlah populasi target dalam penelitian ini adalah 102 dari
semua kelas. Adapun jumlah kelas di SMA Negeri 7 Banda Aceh adalah 19 kelas
(terdiri dari kelas VII sebanyak 6 kelas, kelas VIII sebanyak 6 kelas, dan kelas IX
sebanyak 7 kelas) dengan jumlah siswa semuanya 590 siswa. Penentuan sampel
ditentukan secara random, dan yang terpilih sebagai sampel adalah 49 siswa dari
total seluruh populasi. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan angket dan pengolahan data menggunakan rumus
persentase sederhana disimpulkan dengan kriteria kesimpulan Hadi. Faktor utama
timbulnya kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar disebabkan karena guru lebih
dominan menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, dan banyaknya siswa
yang ribut saat pembelajaran. Sebagian besar kesulitan yang dihadapi siswa dalam
belajar disebabkan karena materi terlalu banyak bacaan yang harus dipelajari. Lebih
dari setengah kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar karena penjelasan dari
guru tentang materi pelajaran terlalu kaku, dan guru kurang menggunakan media
pembelajaran. Penelitian mengenai kesulitan yang dihadapi siswa dalam
pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 7 Banda Aceh dapat dilanjutkan oleh
peneliti lain guna mengungkapkan hal-hal yang belum jelas.
